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ABSTRAK 

Produksi kopi di Indonesia selama ini cenderung berfluktuasi, berkisar antara 

(-)27,94 persen sampai dengan 30,36 persen. Pada tahun 2010 produksi kopi indones ia 
sebesar 433,6 ribu ton, sedangkan pada tahun 2017 produksi kopi Indonesia meningka t 

menjadi 467,8 ribu ton. Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) menjadi 
masalah utama saat biji kopi akan dipanen. Perlu upaya pencegahan agar populasi dan 
intensitas serangan hama di lahan dapat terkendali secara efektif, oleh karena itu 

dibutuhkan informasi yang akurat melalui monitoring hama. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui populasi dan intensitas serangan hama pada kopi Arabika dan Robusta 

yang terjadi di Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. Penelitian dilakukan di dua 
desa yaitu Desa Ngiliran dan Jabung Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan. 
Penelitian menggunakan metode purposive sampling dengan pengamatan secara 

langsung dan menggunakan alat brocap trap dan atraktan hypotan. Hasil yang didapat 
dihitung dengan menggunakan rumus populasi dan intensitas serangan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil populasi hama tanaman kopi 
Arabika paling tinggi terjadi di Desa Ngiliran sebesar 13,17 ekor Hypothenemus 
hampei.  Pada tanaman kopi Robusta  populasi tertinggi terjadi di Desa Jabung sebesar 

42,67 ekor Hypothenemus hampei, 2,67 ekor Zeuzera coffeae, dan 120,34 ekor Coccus 
viridis. Intensitas serangan pada tanaman kopi Arabika tertinggi terjadi di Desa 

Ngiliran dengan jumlah total rata - rata intensitas serangan sebesar 2,24%. Intensita s 
serangan tertinggi pada tanaman kopi Robusta di Desa Jabung dengan jumlah total rata 
- rata intensitas serangan sebesar 13,72%. Perbedaan intensitas serangan dan populasi 

hama pada lokasi yang sama dengan jenis tanaman yang berbeda menunjukkan hasil 
tanaman kopi Robusta menjadi tanaman yang lebih rentan terhadap serangan hama 
Hypothenemus hampei, Coccus viridis, dan Zeuzera coffeae. 

 
Kata kunci : Coccus viridis, Hama kopi, Hypothenemus hampei, Tanaman kopi, 

Zeuzera coffeae  
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ABSTRACT 

Coffee production in Indonesia tends to fluctuate, ranging from (-) 27.94 
percent to 30.36 percent. In 2010, Indonesia's coffee production was 433.6 thousand 

tons, while in 2017 Indonesia's coffee production increased to 467.8 thousand 
tons.  The attack of Plant Pest Organisms is a major problem when coffee beans are to 
be harvested. Prevention is needed so that the population and intensity of pest attacks 

on the land can be controlled effectively, therefore accurate information through pest 
monitoring is needed. This study aims to determine the population and intensity of pest 

attacks on Arabica and Robusta coffee that occurred in Panekan District, Magetan 
Regency. The study was conducted in two villages, namely Ngiliran and Jabung 
villages, Panekan subdistrict, Magetan district. The study used a purposive sampling 

method with direct observation and using brocap traps and hypotan attractants. Then 
the results obtained were calculated using the population formula and attack intensity. 

Based on the results of the research conducted, the highest Arabica coffee plant pest 
population was found in Ngiliran Village with 13.17 Hypothenemus hampei. In the 
Robusta coffee plant, the highest population occurred in Jabung Village with 42.67 

Hypothenemus hampei, 2.67 Zeuzera coffeae, and 120.34 Coccus viridis. The highes t 
intensity of attacks on Arabica coffee plants occurred in Ngiliran Village with an 

average total attack intensity of 2.24%. The highest attack intensity was on the Robusta 
coffee plant in Jabung Village with an average total attack intensity of 13.72%. The 
difference in attack intensity and pest population at the same location with different 

plant types shows that the Robusta coffee plant yields a plant that is more susceptible 
to attack by Hypothenemus hampei, Coccus viridis, and Zeuzera coffeae. 

 
Keyword : Coccus viridis, Coffee pest, Coffee plant, Hypothenemus hampei, Zeuzera 
coffeae  
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RINGKASAN 

Kopi merupakan komoditas tropis utama yang diperdagangkan di seluruh dunia 

dengan kontribusi setengah dari total ekspor komoditas tropis. Selama ini produksi 

kopi masyarakat Indonesia selalu tidak stabil. Salah satu penurunan produksi kopi 

diakibatkan oleh serangan hama penting tanaman kopi. Tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui populasi dan intensitas serangan hama penting 

(Hypothenemus hampei, Zeuzera coffeae, Coccus viridis) pada jenis tanaman kopi 

Arabika dan Robusta. Penelitian menggunakan metode survey, Dengan teknik sampel 

yang digunakan ialah purposive sampling. Pola pengambilan sampel tanaman kopi 

berbentuk diagonal. Lahan yang digunakan sebagai petak pengambilan sampel 

berukuran 20 x 20 meter. terdapat 6 titik pengamatan. Pada bagian tengah petak 

pengambilan sampel dipasang perangkap brocap trap.   

Hasil menunjukkan bahwa populasi hama pada tanaman kopi Arabika paling 

tinggi terjadi di Desa Ngiliran yaitu sebesar 13,17 ekor Hypothenemus hampei.  Pada 

tanaman kopi Robusta populasi tertinggi terjadi di Desa Jabung sebesar 42,67 ekor 

Hypothenemus hampei, 2,67 ekor Zeuzera coffeae, dan 120,34 ekor Coccus viridis. 

Intensitas serangan pada tanaman kopi Arabika paling tinggi terjadi di Desa Ngiliran 

dengan jumlah total rata - rata intensitas serangan sebesar 2,24%. Intensitas serangan 

tertinggi pada tanaman Robusta Desa Jabung dengan jumlah total rata - rata intensita s 

serangan sebesar 13,72%.  Dan Perbedaan intensitas serangan dan populasi hama pada 

lokasi yang sama dengan jenis tanaman yang berbeda menunjukkan hasil tanaman kopi 

Robusta menjadi tanaman yang lebih rentan terhadap serangan hama.  

 

Kata Kunci : Tanaman kopi, Hama kopi, Hypothenemus hampei, Zeuzera coffeae, 

Coccus viridis 
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